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ABSTRAK 

 

Adanya trend peningkatan yang terjadi terkait kasus perdagangan ilegal di Indonesia tahun 

2015-2017  menjadi sebuah kekhawatiran tersendiri untuk segera diselesaikan. Kehadiran 

CITES sebagai sebuah konvensi internasional yang telah hadir sejak tahun 1973 masih belum 

dapat menjamin keberlangsungan hidup tumbuhan dan hewan yang dilidungi sehingga 

peranannya sebagai sebuah rezim internasional diragukan terutama dalam mendukung salah 

satu tujuan SDGS yang sejalan lurus dengan tujuan CITES itu sendiri. Berangkat dari 

kehadiran CITES, penting peranannya dalam mengontrol dan memantau terkait perdagangan 

tumbuhan dan hewa liar yang dilindungi sebagai bentuk dukungan terhadap SDGS khususnya 

di Indonesia. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui peranan CITES sebagai 

sebuah konvensi internasional yang berfokus pada perdagangan hewan dan tumbuhan yang 

dilindungi sebagai bentuk dukungan pencapaian SDGS tujuan 15 yang berfokus pada poin 7  

di Indonesia dan memahami lebih dalam mengenai perdagangan hewan dilindungi di Indonesia 

yang dilihat dari peran CITES serta melihat SDGS tujuan 15 poin 7 sebagai sebuah harapan 

dalam memerangi kejahatan perdagangan hewan ilegal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian yang diawali dengan pengumpulan data berupa 

data sekunder yang kemudian dianalisis. Kerangka penelitian yang digunakan yaitu rezim 

internasional dan juga pembangunan berkelajutan. Hasil penelitian ini yaitu bahwa peranan 

CITES yang sudah tepat dalam mendukung keberhasilan dari tujuan SDGS masih belum 

menjamin pencapaian penyelesaian kelangkaan hewan dan tumbuhan akibat perdagangan 

ilegal sebab masih ada satu indikator yang sangat mempengaruhi keberhasilannya yaitu 

lemahnya komitmen negara dalam mengatasi kelangkaan satwa liar akibat perdagangan ilegal 

yang terjadi. 

Kata kunci: Perdagangan Ilegal, CITES, Peran rezim internasional, Konvensi 

internasional, pembangunan berkelanjutan, SDGS, Indonesia 

  



 
 

2 
 

THE ROLE OF CONVENTION ON INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGERED 

SPECIES OF WILD FAUNA AND FLORA (CITES) IN SUPPORTING SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGS OBJECTIVE 15 POINTS 7) IN INDONESIA 2015-2017 

PERIOD 

 

ABSTRACT 

 

The increasing trend that occurred related to illegal trade cases in Indonesia in 2015-2017 

became a separate concern to be resolved immediately. The presence of CITES as an 

international convention that has been present since 1973 has not been able to guarantee the 

survival of protected plants and animals so that its role as an international regime is doubted, 

especially in supporting one of the SDGS goals which is in line with the goals of CITES itself. 

Departing from the presence of CITES, it has an important role in controlling and monitoring 

the trade in protected wild plants and animals as a form of support for SDGS, especially in 

Indonesia. This research has a purpose, namely to find out the role of CITES as an 

international convention that focuses on trade in protected animals and plants as a form of 

support for achieving SDGS goal 15 which focuses on point 7 in Indonesia and to understand 

more deeply about the trade in protected animals in Indonesia which is seen from the role 

CITES also sees SDGS goal 15 point 7 as a hope in fighting the crime of illegal animal trade. 

This study uses a qualitative approach with research methods that begin with data collection 

in the form of secondary data which is then analyzed. The research framework used is the 

international regime and also sustainable development. The results of this study are that the 

correct role of CITES in supporting the success of the SDGS goals still does not guarantee the 

achievement of resolving the scarcity of animals and plants due to illegal trade because there 

is still one indicator that greatly influences its success, namely the weak commitment of the 

state in overcoming the scarcity of wildlife due to illegal trade. 
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